Anak merupakan amanah Tuban dan sekaligus sebapar penerus pgenera:
bangsa vang harus drberdavakan dengan baik. Dalam rangka mevwujudban sumber
daya manusia vang berkualites dan mampu meneruskan perjuangan para pahlawan
bangse ini. @lch karena 1tu diperiukan  pembinaan terhadap anak secara
berkesinambungan dem: menjaga kclangsugngan fudup bangsa, pertumbuhan dan
perkembangan fisik, mental dan sosial se;ta perlindungan dari segata kemungkinan
yang akan membahayakan mereka dan bangsa di masa depan.

Dalam berbaga) hal upaya pembinaan dan perlindungan tersebut dikadapkan
pada permeszlatan dan tantangar daitam masvarakat kadang-kadang divavpa
penyimpangan prifaku pada kalangan anak-anak, bahkan icbih dan pada itu terdapat
pula a_ruk-anak vang melakukan perbuatan melanygar hukim tanpa mengenal status
sosia! dan ekonumi.

Selain fw terdapat pula amak melukukan perbvaizn yang tidak layak,
bertentangan dengan hukum dan ajaran agama. disebabkan karena hdak mendapai
perhatian dari kedua orang tuanya yang sibuk dengar berbagai tugas dan kegatan.
Akibatmya seng anak sering melakukan perbuatan-perbuatan yang dapat mesugikan
dirinya senditi, kedua orang tuanya dan masvarakat sekitamya juga

Perbuatan penlaku mnenyimpang pada kalangan anak-anak !ersebut dapat

pula disebabkan oleh berbagai faktor antara lain adanya dampak negatif dari

perkembangan pembangunan yang cepat, asus globalisasi & bidang komunikasi dan
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informasi kemajuan ifmu penzetahuar dan teknologi seperti munculnva berbagai
R e

bermoral v isalnva Majalah Piev Bov. Tabloid Gaya, Siwmzet Kabas Pos Metro.

dgitammbah g densan teleopon genpgam vang dapat mengakses sambar-oambas

parnografl Balam menghadapi anlanngan sepeiis int Para orang tus dan para (unagca

edukatif sering merasa kewalahan menghadapt mereks. karzma semua mdicator

tersebut sangat berpengarch terhadap cara pandang dan penlaku anak.

Sebelure diberfakukannya Undang-Undang Nomor 3. Tahin 1997 Peradilan
Anak, penanganan perkara pidana vang pelakunya masi;l tergolong anak, hampir
tidak ada bedanya dengan penanganan perkara yang pelakuknya orang dewasa.
Penyamaralasn penanganan perkara sepesti itu tidaklah tepat, dan akan dapa
merugikan kepentingan sang anck. sehingga dengan disabfannya Lindang-Undang
Peradilan Anak diharapkan dapat memberikan perlinduingan hak-hak anak teritama
anal./rtemaja yang terlil_)at Kasus pidana,

Sehl.lz;ungar. <Iiengan senng 1crjadinya peckara terhadap dengan perlakukan
vang tidak adil Jdan hdak menunjukkan rasa kasih say2ng terhadap oleh para penegan
hutum tersebut. Penulis berkeyakinan akan dapat memberikan suatu masukan vang
berhaiga bagi para penegak hukum, mulas dari polisi, jaksa, dan hakim yang sclalu
berpandangan terhadap anak-anak scoiah-olahnya sepesti penjahat kelas kakap saja.
Masukan tersebut akan penulis ungkapan melalui suatu kajian ilsuah yang yang
berjudul SUATU TINJAUAN TENTANG ACARA PERADHAN ANAK MENUKRUT

UNDANG-UNDANG NOMOR 3 TAHUN {997
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